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ABSTRAK 
Latar Belakang: Sindrom premenstruasi atau prememstrual syndrome adalah 
kumpulan gejala fisik dan psikologi yang terjadi sebelum masa menstruasi. 
Sebanyak 80% wanita usia reproduktif mengalami perubahan emosional dan 
gangguan fisik pada periode premenstrual yang mengganggu aktivitas sehari-hari. 
Kurang lebih 30% wanita merasa memerlukan pengobatan dan 3%-8% wanita 
dilaporkan mengalami tanda-tanda yang berat. 
 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh 
diatas normal terhadap premenstrual syndrome pada wanita usia reproduktif di 
kelurahan Loa Ipuh Kabupaten Kartanegara. 
 
Metode: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasional analitik, menggunakan analisis korelasi dengan desain cross 
sectional. Variabel bebas yang digunakan adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) 
diatas normal dan variable terikatnya adalah premenstrual syndrome (PMS). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 86 responden. Teknik 
analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. 
 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita dengan IMT diatas normal 
yang mengalami PMS adalah sebanyak 25 sampel (29,0%), IMT diatas normal 
yang tidak mengalami PMS adalah sebanyak 17 sampel (19,7%). Kemudian 
didapatkan juga data wanita dengan IMT normal yang mengalami PMS adalah 
sebanyak 5 sampel (5,8%), sedangkan wanita dengan IMT normal yang tidak 
mengalami PMS adalah sebanyak 39 sampel (45,3%) dan nilai p = 0,000 yang 
berarti terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) diatas normal 
dengan kejadian premenstrual syndrome (PMS).  
 
Kesimpulan: Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan 












Relationship Between Body Mass Index Above Normal Range to 
Premenstrual Syndrome of Reproductive Woman in Loa Ipuh Village Kutai 
Kartanegara District 
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ABSTRACT 
Background:Premenstrual Syndrome (PMS) is a group of physical and 
psychological symptomps which occurs before the time of menstruation. In 
general, the female premenstrual syndrome prevalence is about 90%, whereas 3-
5% of them experienced disturbance symptomps of daily life. One of the 
premenstrual syndrome’s risk factors is Body Mass Index. 
 
Objective: To determine the relationship of Body Mass Index to premenstrual 
syndrome od reproductive women in Loa Ipuh Village Kutai Kartanegara District. 
 
Method: This study used observational analytic method with cross sectional  
design. Spearman test were used to examine  the significance of the correlatin 
between two variables. The independent variable is Body Mass Index and the 
dependent variable is premenstrual syndrome. Subjects in this study were 86 
samples. 
 
Results: 43 respondents who has BMI above the normal range, there was 25 
respondents (29,0%) experienced PMS and 17 respondents (19,7%) didn’t 
experience it. Whereas 43 respondents who has BMI in normal range, there was 5 
respondents (5,8%) experienced PMS and 39 respondents (45,3%) didn’t 
experience it. This research has p value = 0,000 and r value = 0,488 which means 
te results has significance correlation between Body Mass Index and premenstrual 
syndrome. 
 
Conclusion: Womans with Body Mass Index above the normal range has higher 
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